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ABSTRAK

Penelitianinidilatarbelakangihasilpengamatanpenelitibahwapenerapanmodel
pembelajaranMakeaMatchmampumemberikanhasilnilairata-ratayanglebihtinggidari
padatidakmenggunakanmodelpembelajaranMakeaMatch.

Permasalahanpenelitianiniadalah(1)BagaimanakemampuanbelajarsiswakelasV
padamaterimengidentifikasijenis–jenistanahtanpamenggunakanmodelpembelajaran
MakeaMatchdidukungmetodetanyajawab?(2)Bagaimanakemampuanbelajarsiswa
kelasV padamaterimengidentifikasijenis– jenistanahdenganmenggunakanmodel
pembelajaranMakeaMatchdidukungmetodetanyajawab?(3)Adakahpengaruhmodel
pembelajaranMakeaMatchdidukungmetodetanyajawabterhadapmaterimengidentifikasi
jenis–jenistanahkelasVsemester2SDNBurengan2KotaKediritahunajaran2016/2017?

MatapelajaranIPAmerupakansalahsatupelajaranyangharusadadisetiapjenjang
pendidikan terutama sekolah dasar. Haryono (2013:39) menjelaskan bahwa Ilmu
PengetahuanAlam sebagaidisiplinilmudanpenerapannyadalam masyarakatmembuat
pendidikanIPA menjadipenting.MatapelajaranIPA salahsatupelajaranyangmampu
mengaitkandenganlingkungansekitarsiswa.

Penelitian inimenggunakan pendekatan penelitian kuantitatif,dengan subjek
penelitiansiswakelasVSDN Burengan2.Metodepengumpulandatadalam penelitianini
adalahmetodetes,denganmenggunakanbutirsoalpilihanganda.Teknikyangdigunakan
dalam penelitian iniadalah quasi-experimentdengan tipe non-equivalentcontrolgroup
desaign..

Kesimpulanhasilpenelitianiniadalah(1)kemampuansiswakelasVpadamateri
mengidentifikasijenis–jenistanahtanpamenggunakanmodelpembelajaranMakeaMatch
didukungmetodetanyajawabdibawahKKM 75.(2)kemampuansiswakelasVpadamateri
mengidentifikasijenis– jenistanahdenganmenggunakanmodelpembelajaranMakea
MatchdidukungmetodetanyajawabdiatasKKM 75.(3)Adapengaruh yangsignifikan
modelpembelajaran Make a Match didukung metode tanya jawab terhadap materi
mengidentifikasijenis– jenistanahkelasV semester2SDN Burengan2tahunajaran
2016/2017.

KATAKUNCI:MakeaMatchdidukungmetodetanyajawab,Jenis–jenistanah
I.
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LATARBELAKANG

Pendidikansangatlahpentingbagi

semuaorangterutamaanak–anak.

Di era yang modern seperti

sekarangini,memudahkansemua

orang untuk mendapatkan

pendidikan. Karena pendidikan

tidak hanya didapatkan di

lingkungansekolahdanlingkungan

rumah.Peran lingkungan sekolah

sangatberpengaruh eratdengan

tingkat pendidikan yang dimiliki

siswa,karena ditempattersebut

terdapat tenaga pendidik serta

fasilitas pendidikan yang

mendukung.

Tenaga pendidik disini yang

dimaksud adalah guru. Guru

sebagai salah satu fasilitator

didalam kelas. Tingkat

kreatifitasnya pun juga dituntut

sangat tinggi dalam proses

pembelajaran agarsemua siswa

mampumemperolehpengetahuan.

Harapan dari guru, siswa

memperoleh pengetahuan tidak

hanyadarigurusaja,tetapidaridiri

siswa itu sendiri. Tetapi pada

kenyataannya,guruyanglebihaktif

dalam menyampaikan materinya.

Sehingga sampaisaatinidalam

pembelajaran beberapa sekolah

masihberpusatpadaguru.

Kegiatan mengamati,

mendengarkan, dan melakukan

sesuatu dengan menggunakan

panca indra menunjukkan bahwa

sesuatu yang diketahui atau

dipahamimenusiatidaklepasdari

pengalaman kehidupannya yang

merupakan proses belajar.

Sepanjang kehidupan manusia

tidak lepas dari proses belajar

(Sudjana,2010:33)

Dalam pembelajaran sehari–

hari, sebelum melaksanakan

kegiatanbelajarmengajarseorang

guruharusmenguasaimodeldan

metode pembelajaran untuk

menyampaikan materike siswa.

Guru tersebut harus mengetahui

lebih dari satu model ataupun

metode pembelajaran, karena

antaramaterisatudenganyanglain

pada mata pelajaran Ilmu

Pengetahuan Alam menggunakan

modelpembelajaransertametode

yangberbedapula.

Mata pelajaran Ilmu

Pengetahuan Alam pada

hakekatnya mengandung tiga hal,

yaitu produk, proses, dan

penerapan. Karakteristik mata
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pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam

menekankan pada aspek kognitif,

karena sebagian besarmaterinya

membutuhkan hafalan, gambar

ataupun peta konsep. Untuk

memudahkan siswa dalam

memahamimateritersebutmaka

dibutuhkanmetode–metodeyang

bervariasi ketika guru

menyampaikanmateripelajarandi

sekolah.

Salah satu model yang bisa

digunakan dalam mata pelajaran

Ilmu Pengetahuan Alam yaitu

modelpembelajaranMakeaMatch.

Dalam prosespembelajaransesuai

dengan model tersebut, siswa

dituntutlebihaktifdalam kegiatan

belajarmengajar.Selainitu,siswa

juga mendapatkan pengetahuan

dari pengalaman pribadi yang

pernahdialamisiswa.Tidakhanya

guru yang dituntutkreatif,tetapi

siswanya pun juga akan terlibat

langsung dalam kekreatifan yang

tercipta dalam proses belajardi

kelas

Metode mengajar merupakan

suatu jalan atau cara dalam

pembelajaran.Agar siswa dapat

menerima,menguasai,dan selalu

mengingatmateripelajaran maka

cara mengajarguru harus efektif

dan efisien. Di dalam kegiatan

belajar mengajar biasanya guru

menggunakan pembelajaran

konvensional yang hanya

menggunakan metode ceramah

dan penugasan. Hal ini terlalu

sering dilakukan sehingga

membuatsiswamerasabosandan

cepat lupa isi materi yang

disampaikan atau bahkan tidak

mengerti sama sekali dengan

materiyang disampaikan.Halini

dapatberdampakpadahasilbelajar

siswayangrendah.Karenaapabila

hasilbelajaryangdihasilkansiswa

dibawahKKM yangditentukan,bisa

dikatakan kalau pembelajaran

tersebutbelum berhasildanharus

di tinjau lagi letak kesalahan

terdapat pada guru dama

pemyampaian materi ataukah

siswanyayangkurangmemahami

materi. Evaluasi hasil belajar

tersebutsangatmenentukanakhir

daripembelajaran.

Evaluasidan belajarberhubungan

sangaterat.Suatu usaha belajar

yangdilakukanolehseseorangbaru

akan diketahui hasilnya melalui

proses evaluasi.Tanpa evaluasi,

sulitdiketahuiapakahusahabelajar

yang dilakukan seseorang telah

mencapaihasilyang diharapkan

(Khodijah,2014:189)

Berdasarkan uraian diatas,
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penelitiakanmelakukanpenelitian

dengan judul,“Pengaruh Model

Pembelajaran Make a Match

didukung Metode Tanya Jawab

terhadap Kemampuan

Mengidentifikasi Jenis – jenis

Tanah Kelas 5 Semester2 SDN

Burengan 2 Kota Kediri Tahun

Ajaran2015/2016”.

Penelitianinibertujuan:

1.Untuk mendeskripsikan

kemampuanbelajarsiswatanpa

menggunakan model

pembelajaran Make a Match

didukung metode tanya jawab

pada materi mengidentifikasi

jenis – jenis tanah kelas V

semester2.

2.Untuk mendeskripsikan

kemampuan belajar siswa

dengan menggunakan model

pembelajaran Make a Match

didukung metode tanya jawab

pada materi mengidentifikasi

jenis – jenis tanah kelas V

semester2.

3.Untuk mengetahui ada atau

tidaknya pengaruh model

pembelajaran Make a Match

didukung metode tanya jawab

pada materi mengidentifikasi

jenis – jenis tanah kelas V

semester2.

II. METODE

Adaduavariabeldalam penelitian

ini yaitu variabel bebas dan

variabelterikat.Varibelbebasitu

sendirimerupakan variabelyang

mempengaruhitimbulnyavariabel

terikat.Sedangkan varibelterikat

muncul karena adanya variable

bebas yang menjadiobyek dan

variabeliniyangdipengaruhiatau

menjadiakibat.Oleh karena itu,

dapatditentukan variabelbebas

danterikatdaripenelitiansebagai

berikut:

A.Variabel bebas dalam

penelitian ini adalah model

pembelajaran Make a Match

didukungmetodeTanyaJawab.

B. Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah

kemampuan mengidentifikasi

jenis–jenistanah.

MenurutSoewadji(2012 :

149)beberapa macam teknik

yang digunakan dalam

penelitian antara lain

eksperimen, deskriptif,

korelasional, komparatif,

evaluasi,simulasi,survey,dan

studikasus.MenurutSugiyono
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(2010:73)eksperimensendiri

mempunyaibeberapajenisyaitu

pre – experimental, true

experimental, factorial

experimental, dan quasi

experimental.Namun kegiatan

penelitian ini,digunakan jenis

penelitian QuasiExperimental

Design menggunakan tipeNon-

equivalent Control Group

Designuntukmengetahuihasil

yang didapatkan daripretest

danposttest.MenurutSugiyono

(2014 :79),desain penelitian

tersebut dapat digambarkan

sebagaiberikut:

Keterangan:

E=kelaseksperimen

K=kelaskontrol

01=sebelum adaperlakuan

menggunakanmodel

pembelajaranMakeaMatch

didukungmetodetanya

jawab(nilaipretestkelas

eksperimen).

02=setelahadaperlakuan

menggunakanmodel

pembelajaranMakeaMatch

didukungmetodetanya

jawab(nilaiposttestkelas

eksperimen).

03=sebelum adaperlakuan

menggunakanmodel

pembelajaranMakeaMatch

didukungmetodetanya

jawab(nilaipretestkelas

kontrol).

04=tanpaadaperlakuan

menggunakanmodel

pembelajaranMakeaMatch

didukungmetodetanya

jawab(nilaipostestkelas

kontrol).

Penelitianakandilakukandi

SDN Burengan 2 Kota Kediri.

YangbertempatdijalanLetjend

Suprapto No. 44 Kelurahan

BurenganKecamatanPesantren

Kota Kediri Jawa Timur.

Populasidalam penelitian ini

adalahseluruhkelas5dengan

jumlah80siswa yangadadi

SDN Burengan 2 Kota Kediri.

Sampel yang sudah diambil

padapenelitianinisiswakelas

5A dan 5B masing – masing

berjumlah40anak,jadi2kelas

tersebutsebanyak 80 anak di

SDN Burengan 2 Kota Kediri.

Penelitian ini menggunakan

teknik pengambilan sampel

yaitusampeljenuh,yangberarti

semua anggota populasi

dijadikan sampel. Instrumen

yangdigunakanpadapenelitian

E 01 02

K 03 04
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ini berupa tes tetapi

perencanaanya dalam bentuk

Rencana Pelaksaan

Pembelajaran (RPP), karena

RPPtersebutdibuatsendirioleh

peneliti. Jadi apabila ada

kesalahan dalam penyusunan

RPP maka akan berpengaruh

jugapadahasilpenelitian.

III. HASILDANSIMPULAN

A.Hasilpenelitian

Hasilhipotesis1:Siswayang

mendapatkannilaipostestdi

bawahKKM 75sebanyak20

siswa sedangkan yang

mendapatkan nilai di atas

KKM 75sebanyak20siswa.

Maka dapat disimpulkan

bahwa kemampuan siswa

tanpa menggunakan model

pembelajaran MakeaMatch

didukungmetodetanyajawab

memperolehpencapaian50%

dan dinyatakan tidak tuntas

secaraklasikal.

Hasilhipotesis2:Siswayang

mendapatkannilaipostestdi

atas KKM 75 sebanyak 39

siswasedangkansiswayang

mendapat nilai postest di

bawah KKM 75 sebanyak 1

siswa. Maka dapat

disimpulkan bahwa

kemampuan siswa

menggunakan model

pembelajaran MakeaMatch

didukungmetodetanyajawab

mendapatkan pencapaian

ketuntasan 97,5% dan

dinyatakan tuntas secara

klasikal. Penerapan model

pembelajaran pada kelas

eksperimen menunjukkan

kemampuan siswa lebih

meningkat dibanding pada

kelaskontrol.

Hasil hipotesis 3 :

Pengujian hipotesis 3

mendapatkan hasil Thitung =

6,207  ttabel 5% = 1,994.

Berdasarkan pengujian yang

telah dilakukan dan

membandingkan nilai thitung

maka diperoleh kesimpulan

bahwa ada pengaruh yang

signifikan modelpembelajaran

MakeaMatchdidukungmetode

tanya jawab kelas V SDN

Burengan2KotaKediridengan

keunggulan model

pembelajaranMakeaMatch.

B.Simpulan
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Berdasarkan hasil

analisis dan uji hipotesis

sebagaimana dikemukakan

pada bab IV maka dapat

disimpulkansebagaiberikut:

1.Kegiatanpembelajarantanpa

menggunakan model

pembelajaran MakeaMatch

didukungmetodetanyajawab

berpengaruh terhadap

kemampuan mengidentifikasi

jenis–jenistanahsiswakelas

VSDNBurengan2KotaKediri

kurangdariKKM 75.

2.Kegiatan pembelajaran

menggunakan model

pembelajaran MakeaMatch

didukungmetodetanyajawab

berpengaruh terhadap

kemampuan mengidentifikasi

jenis–jenistanahsiswakelas

VSDNBurengan2KotaKediri

lebihdariKKM 75.

3.Adapengaruhyangsignifikan

modelpembelajaran Makea

Matchdidukungmetodetanya

jawab terhadap kemampuan

mengidentifikasijenis– jenis

tanah siswa kelas V SDN

Burengan2KotaKediri.
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